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adalah	143,26	juta	jiwa	pengguna	internet	dan	sedangkan	di	tahun	2019	terdapat	171,17	 juta	 jiwa	 atau	 sekitar	 64,8%	 dari	 total	 jumlah	 penduduk	 Indonesia	 yang	berjumlah	264,16	juta.	
	Sumber:	APJII	online,	2018	Gambar	1.	Data	penggunaan	internet	di	Indonesia		Berdasarkan	data	pengguna	 internet	dari	segmen	umur,	 ternyata	dari	usia	15-19	tahun	mempunyai	penetrasi	paling	tinggi	mencapai	91%.	Diketahui,	milenial	merupakan	kelompok	orang	yang	lahir	pada	awal	tahun	1980-an	hingga	awal	2000-an.	Usia	milenial	lainnya	yang	merajai	posisi	teratas	lainnya	soal	pengguna	internet	RI	 ini,	 yaitu	 20-24	 tahun	 dengan	 penetrasi	 88,5%.	 Kemudian	 di	 bawahnya	 ada	kelompok	umur	25-29	tahun	dengan	penetrasi	82,7%,	kelompok	umur	30-34	tahun	dengan	penetrasi	76,5%,	dan	kelompok	umur	35-39	tahun	dengan	penetrasi	68,5%.		




bukan	hanya	anak	dan	remaja	di	wilayah	perkotaan,	bahkan	anak-anak	di	pedesaan	turut	menggunakan	jejaring	sosial(Dalam,	n.d.).		Dampak	negatif	jejaring	sosial	bagi	remaja	dan	anak-anak	diantaranya	adalah	kecanduan,	 cybercrime,	 penipuan,	 pornografi,	 dan	 sikap-sikap	 remaja	 yang	mengarah	pada	permisif	 terhadap	penyimpangan	sosial,	egois	dan	tidak	memiliki	kepekaan	sosial	dalam	dunia	nyata	(Sholeh	&	Basuki,	2019).		Munculnya	internet	ini	mempengaruhi	berbagai	aspekkehidupan,	termasuk	dalam	bidang	 pendidikan.	Masuknya	 internet	 dalam	bidang	 pendidikan	 tentunya	juga	akan	membawa	dampak	positif	dan	negatif	bagi	para	pelajar.	Perkembangan	internet	yang	cukup	pesat	disertai	minat	yang	besar	dapat	memberikan	hasil	yang	baik	 dan	 buruk	 bagi	 penggunanya	 tergantung	 dari	 aktivitas	 online	 yang	mereka	lakukan	 ketika	 mengakses	 internet.	 Karena	 itulah	 literasi	 internet	 sangat	dibutuhkan	kepada	anak	–	anak	remaja	oleh	para	orangtua	maupun	guru	disekolah	agar	 para	 siswa	 memahami	 tindakan	 yang	 benar	 dan	 salah	 agar	 terhindar	 dari	dampak	negatif	dalam	penggunaan	internet. 	
2. Metode	Metode	 yang	 digunakan	 adalah	 bimbingan	 teknologi	 dan	 penyuluhan.	Kegiatan	 ini	 dilaksanakan	 selama	 satu	 hari	 yang	 bertempat	 di	 SDN	 Tanjakan	 III.	Peserta	 dari	 kegiatan	 ini	 yaitu	 siswa	 dan	 siswi	 kelas	 5	 dan	 6	 SDN	 Tanjakan	 III.	Kegiatan	 ini	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 pemahaman	 kepada	 anak-anak	bagaimana	cara	menggunakan	internet	dengan	baik	dan	sehat	agar	terhindar	dari	dampak	negatif	internet.	
	











Kondisi	akhir	setelah	diadakan	kegiatan	Literasi	Internet	Sehat	adalah	anak-anak	masih	belum	terlepas	dari	smartphone	untuk	mengakses	internet	dan	bermain	game,	namun	mereka	lebih	bijak	dalam	menggunakan	fasilitas	tersebut.	Intensitas	waktu	mengakses	internet	menjadi	berkurang	dibanding	sebelumnya,	mereka	juga	mengetahui	 game	 apa	 saja	 yang	 baik	 untuk	 anak-anak	 serta	 bagaimana	 cara	mendeteksi	 iklan	 palsu	 yang	 sering	 ditemui	 ketika	 masuk	 ke	 dalam	 suatu	 situs.	Anak-anak	juga	mengetahui	apa	saja	yang	baik	untuk	diunggah	ke	internet,	sehingga	dapat	meminimalisir	konten	negatif	yang	mereka	sebarkan.	Pelaksanaan	Literasi	Internet	Sehat	sangat	disambut	oleh	SDN	Tanjakan	III,	terlihat	 dari	 para	 staf	 SDN	 Tanjakan	 III	 yang	 dengan	 senang	 hati	 membantu	menyediakan	beberapa	perlengkapan	yang	dibutuhkan	untuk	kelangsungan	acara	serta	anak-anak	selaku	peserta	yang	sangat	antusias	menyimak	materi.	Anak-anak	senang	melihat	materi	dengan	gambar-gambar	kartun	yang	menarik,	 ikut	menari	saat	diputarkan	sebuah	video,	dan	menyerap	baik-baik	materi	 yang	disampaikan	oleh	pembicara.	Kegiatan	Literasi	Internet	Sehat	mampu	mengedukasi	tidak	hanya	untuk	anak-anak,	 tetapi	untuk	orang	 tua	atau	guru	sebagai	wawasan	 yang	dapat	mereka	ajarkan	kembali	kepada	anak-anak	di	rumah	atau	di	sekolah.	Dengan	begitu,	akan	ada	banyak	anak-anak	yang	semakin	bijak	dalam	menggunakan	internet	dan	smartphone	mereka.	 	
4. Simpulan	Dari	 hasil	 pembahasan	 yang	 di	 lakukan	 pada	 penelitian	 yang	 berjudul	"Literasi	 Internet	Sehat	Terhadap	Siswa	SDN	III	Tanjakan	Kab.	Tangerang"	dapat	disimpulkan	 bahwa	 penggunaan	 internet	 pada	 anak	 anak	 dapat	 menimbulkan	dampak	 positif	 dan	 negatif.	 Seperti	 penggunaan	 Ponsel	 Pintar	 yang	 terlalu	 lama	pada	anak	anak	yang	harus	di	batasi,	karena	tidak	hanya	komputer	yang	memiliki	akses	internet	Ponsel	pintar	yang	berada	di	era	modern	ini	juga	mempunyai	akses	internet	yang	bisa	saja	terdapat	didalam	nya	konten	negatif	seperti	konten	dewasa	yang	tidak	layak	di	lihat	oleh	anak	anak,	dan	juga	bermain	game	dalam	waktu	yang	lama	menyebabkan	anak	tidak	mau	belajar.	Maka	dari	itu	pengawasan	orang	tua	dan	penyuluhan	pemanfaatan	internet	sehat	dilakukan	agar	anak	anak	dan	para	siswa	SDN	Tanjakan	III	mampu	menggunakan	dan	memanfaatkan	internet	secara	baik	dan	bijak.	 	
5. Daftar	Pustaka	Dalam,	N.	(n.d.).	Dedeh	Fardiah,	2	Rini	Rinawati,	3	Satya	Indra	Karsa.	509–516.	Detik.com.	 (2019,	 16	 Mei).	 Pengguna	 Internet	 Indonesia	 di	 Dominasi	 Oleh	Milenial.	 Diakses	 pada	 10	 Oktober	 2019,	 dari	https://inet.detik.com/telecommunication/d-4551389/pengguna-internet-indonesia-didominasi-milenial.	Novianti,	 R.,	 &	 Riyanto,	 S.	 (2018).	 Tingkat	 Literasi	 Media	 Remaja	 Desa	 Dalam	Pemanfaatan	 Internet	 Media	 Literacy’s	 Level	 of	 Young	 Villager	 in	 Internet	Utilization.	16(2),	158–171.	Sholeh,	 M.,	 &	 Basuki,	 U.	 J.	 (2019).	 Implementasi	 Program	 Kuliah	 Kerja	 Nyata	Melalui	 Sosialisasi	 Internet	 Sehat	 Bagi	 Remaja	 Masjid	 Aqrob	 Nganjar,Wojo	Kabupaten	Bantul.	Adimas:	 Jurnal	 Pengabdian	 Kepada	Masyarakat,	 2(2),	 23.	https://doi.org/10.24269/adi.v2i2.793		
